BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Latar Belakang Obyek Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Lembaga PAUD Balita Ceria Kab. Probolinggo

PAUD Balita Ceria berdiri berdasarkan pada keputub&enteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 594.3/908/426200F, tanggal 1
Agustus 2005 di atas lahan seluas 10.1F1lyang terletak di Jl. Raya
Dringu No. 81 Dringu (Komplek Diklat Dringu). PAUBalita Ceria ini
menjadi PAUD binaan TP PKK Kabupaten Probolinggursgga berbeda
dengan PAUD lainnya yang ada di kabupaten Probgiindgsekarang
PAUD ini dikelola oleh Bu Sundari Supanut. (broB&UD Balita Ceria)

Pada awal berdiri, PAUD ini masih terdiri dari 1dgeg yang
mencakup ruang dapur, aula bermain dan kamar mBada tahun 2010
PAUD Balita Ceria pindah gedung, namun masih tedafam ruang
lingkup yang sama. Di gedung yang baru ini jugaitedari 1 gedung
yang mencakup ruang guru, ruang kepala sekolalela ksentra, kamar
tidur TPA, dapur, dan kamar mandi (akta PAUD Bdlitxia ).

Jumlah guru pembimbing di PAUD Balita Ceria sejakun 2005
ada 4 orang dan 1 orang bagian bersih-bersih. Kemudhun 2010, 2
orang guru pembimbing keluar dan digantikan olehorang guru
pembimbing baru yang bertahan hingga sekarang.in§eidengan
berjalannya waktu, pada tahun 2011 bulan juni mdé@ml guru

pembimbing lagi, sehingga menjadi 5 orang. Namumra&hun salah satu
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guru keluar dan akhirnya sampai sekarang yang h#tiiya 4 orang guru
pembimbing.

Pada awal berdiri tahun 2005 jumlah peserta dRIMUD Balita
Ceria adalah 30 orang, kemudian tahun 2009 addlabrang, dan pada
tahun 2010 peserta didiknya meningkat menjadi 2Bgrsedangkan pada
tahun 2011 ada 24 orang, dan pada tahun 2012 hsgjgarang jumlah
peserta didik PAUD ada 27 orang. Jumlah pesertik didng tidak
menentu ini juga tergantung sosialisasi dari piR&JD terhadap orang-
orang sekitar.

Vis dan Misi PAUD Balita Ceria
Visi PAUD
Terwujudnya anak cerdas, sehat, ceria, bertaque semdiri
Misi PAUD
a. Melaksanakan pembelajaran dan metode sentra
b. Melaksankan kegiatan olah tubuh.
c. Melaksanakan belajar anak yang bertumpu pada agama.
d. Melaksanakan pembelajaran dengan melibatkan alakaskangsung
e. Melaksanakan pembelajaran yang menyenagkan baguaradini.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan memberikan cdwtdtadanan
yang baik.
Struktur Organisasi PAUD Balita Ceria
Organisasi merupakan aktifitas-aktifitas menyusan chembentuk

hubungan-hubungan kerja antar pimpinan dan anggetangga terwujud
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kesatuan usaha untuk mencapai tujuan-tujuan ydragapkan. Maka dari

itu dalam organisasi diperlukan struktur organisasFungsi
pengorganisasian salah satunya merupakan fungsingsraan, sehingga
dalam perencanaan dilakukan pengelompokan bidang &alam ruang
lingkup kegiatan tersebut.

Untuk lebih jelasnya dalam memahami struktur orggsii PAUD
Balita Ceria, maka berikut ini peneliti uraikan t&emg wewenang masing-
masing bagian dari struktur organisasi PAUD Bdlitria yang ada pada

gambar 4.1 berikut:
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4. Denah Lokas
PAUD Balita Ceria terletak di JIl. Raya Dringu No.&kingu
(Komplek Diklat Dringu). PAUD ini berada di lokasiang sangat
strategis, terutama bagi orang tua yang bekerjaal ltomplek Diklat atau
BKD. Sehingga tidak heran apabila terdapat peseidik-siswi yang

orang tuanya bekerja disitu.(brosur PAUD)

Pintu masuk PAUD ini dari arah sebelah timur, yam@na
didepannya merupakan lapangan untuk apel para pedawtor. Sebelah
utaranya adalah KANPORA dan lapangan tenis. Lapamgasering pula
digunakan untuk pertandingan antar wilayah di kabem Probolinggo.
Sedangkan disebelah baratnya merupakan kompleknpéan pabean dan
Universitas Panca Marga. Dan dari arah selatan pa&amn kompleks
diklat yang kemudian menuju pintu keluar komplek yaitu jalan raya

dringu.

Adapun lingkungan yang terdapat disekitar PAUD adalah
lingkungan yang tenang karena memang letaknya yaohg di area
perkantoran. Jadi mayoritas yang terlihat hanya pagawai perkantoran

yang berasal dari sekitar kabupaten Probolinggo.

Adapun kondisi masyarakat sekitar yaitu bisa dikatacampuran,
mayoritas mereka bekerja sebagai PNS namun adapyalag
menggantungkan penghasilannya pada berdagang,aneldgn bertani.

Mengenai bahasa yang digunakan pun campuran, Yelrasa madura,
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jawa, dan bahasa Indonesia. Budaya yang ada didalah budaya jawa-

madura.

Keadaan cuaca di PAUD Balita Ceria memang cukuppé&arena
wilayah dringu yang dekat dengan pantai, namun pEs@s itu tidak
begitu terasa menyengat karena ada pohon-pohon yan@ng di
sekeliling PAUD.

5. Sistem Pendidikan dan Pengajaran di PAUD Balita Ceria
a. Metode Pembelajaran

Sistem pendidikan di PAUD Balita Ceria ini menggkema
metode belajar BCCT Bgyond Centers and Circle Time) atau
pendekatan metode SenLing (sentra dan lingkaréat) rmetode yang
digunakan untuk melatih perkembangan anak dengamgunekan
metode bermain. Dalam hal ini pendidikan anak dsiapaling tidak
mengemban fungsi melejitkan seluruh potensi kesamlaanak,
penanaman nila-nilai dasar, dan pengembangan keuzamgasar.
Kurikulum yang digunakan dalam pendekatan ini besdean pada
asumsi bahwa anak belajar melalui bermain dengadabbenda dan
orang-orang di sekitarnya atau lingkungan (Depdik2806).

Pendekatan sentra dan lingkaran berfokus pada setakgga
pembelajarannya berpusat di sentra main dan sak berada di
tengah-tengah lingkaran. Sentra main adalah area arak yang
dilengkapi seperangkat alat permainan edukatif ydomegfungsi

sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuknadua&ung
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perkembangan anak dalam tiga jenis permainan. Yakain
sensorimotor (fungsional), main peran, dan main @E@rgunan.
Sedangkan lingkaran adalah saat pendidik dudukatersanak
dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakgrekia anak yang
dilakukan sebelum dan sesudah main.

Sehingga kelas di PAUD ini dirancang dalam bentmhtra—
sentra yaitu: sentra alam, sentra agama, sentcangrbangun/balok,
sentra music dan olah tubuh, sentra persiapan,sdatra bermain
peran. Dan biasanya 1 guru pembimbing bertangganwglj pada 7 —
12 peserta didik saja dengan moving class setiepdha satu sentra
ke sentra lain. Tujuan dari menggunakan metodenenigembangkan
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermaknegate cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkokstrgendiri
pengetahuan dan ketrampilan barunya.

Untuk kelompok bermain mayoritas berusia 2-5 tadiam jam
pembelajaran dimulai hari senin-rabu dari jam 08.0B0. Khusus
hari jJumat ada yang namanya “jumat khusuk” dalabulan masuk 2
kali. Dan hari sabtu dalam 1 bulan masuk 1 kaltuydiermain air.
Kemudian untuk TPA usianya boleh kurang dari 2 malasalkan
sudah bisa jalan sendiri dan dimulai hari seniritsalari jam 08.00-
15.30 (senin-kamis), 11.00 (jumat-sabtu).

Berikut adalah jadwal pembelajaran, materi pembsdaj dan

orientasi pencapaian pada KB dan TPA:
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Tabel 4.2 Jadwal Pembelajaran di PAUD Balita Ceria

Keompok Bermain Taman Penitipan Anak
PUKUL KEGIATAN PUKUL KEGIATAN
07.00-08.00 Penyambutan 07.00-08.00 | Penyambutan
murid murid
08.00-08.15 Senam 08.00-08.15 Senam
08.15-08.45 Materi sentra 08.15-08.4p  Materi sentra
08.45-09.00 Cuci tangan dan | 08.45-09.00 | Cuci tangan dan
makan snack makan snack
09.00-10.00 Materi sentra 09.00-10.00  Materi sentra
10.00-10.15 Recalling 10.00-10.15 Recalling
10.15-10.30 Berdoa dan pulang 10.15-10.30  Berdnadkang
10.30-11.00 Ganti pakaian dan maen bebas
T 11.00-12.00 Makan siang dan minum susu
P 12.00-14.00 Tidur siang
A 14.00-15.00 Mandi dan ganti pakaian
15.00-15.30 Makan shack dan menunggu
jemputan

b. Materi Pembelajaran

1)

2)

Keimanan/Ketagwaan

a) Mengenal ciptaan Allah SWT

b) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan

c) Beregur sapa dengan orang tua dan teman di sekitar

d) Pengenalan cerita Islami

e) Asma’ul Husna

f) Pengenalan doa sehari-hari: doa sebelum dan sesaihar,
doa kepada orang tua, doa sebelum dan sesudah ,nmddan
keluar dan masuk rumah, doa mau tidur, doa bandun toa
masuk dan keluar kamar kecil, doa naik kendaraaoa D
bercermin, doa ketika bersin.

g) Pengenalan surat-surat pendek: surat Al-Fatihatat #un-Nas,
surat Al-Falaq, surat Al-lkhlas, dan surat Al-Kaarts

h) Pengenalan hadist-hadist pendek: hadist kasih gayzadist
kebersihan

i) Akhlak: mengucapkan dan menjawab salam, mengucapkan
basmalah, mengucapkan hamdalah, mengucapkan tkaisiia
mengucapkan kalimat thoyibah

Kemampuan Berbahasa

a. Mengenai suara-suara disekitar
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4)

5)
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. Menirukan suara-suara disekitar(binatang)

Menyebutkan nama benda

. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan sederhana
. Mengerti dan melaksanakan perintah

Senang mendengarkan cerita

. Menyebutkan nama bagian dari suatu benda (rumphadae

anggota tubuh, tanaman)

. Menyanyikan lagu sederhana

Mengucap syair/sajak sederhana
Bercerita tentang kejadian disekitar
Mengucap kalimat sederhana

Kemampuan Daya Pikir

S@ "o oo0oTw

Mengelompokkan benda yang sama

Mengenal ukuran

Menunjuk (mengelompokkan 1-4 warna)
Mengenai waktu

Mengenal waktu

Mengenal persamaan dan perbedaan
Membedakan rasa dan bau

Memasang benda sesuai dengan pasangannya

Kemampuan Motorik Halus

T T Se@ e o0 o

K.

Meremas, menggulung dan merobek kertas

Memegang benda kecil dengan ibu jari dan telunjuk
Bermain platisin/pasir/adonan tepung

Mewarnai bentuk sederhana

Melukis dengan jari (finger painting), kuas pelepaang, dll
Menempel bentuk sederhana

Membuat garis acak (benang ruwet)

Meronce dengan merjan (manik-manik)

Menjahit

Membuat garis tegak, datar, miring kiri, miring kanlengkung
berulang-ulang dengan alat tulis secara bertahap.
Memakai dan membuka pakaian sendiri

Bermain warna

m.Menggambar bebas dengan pensil warna atau crayon
Kemampuan Motorik Kasar
a.

b.
C.
d

Berdiri dengan tegak/keseimbangan tubuh
Berjalan dengan stabil

Berjalan dengan variasi (maju, mundur, sanipingng)
Naik turun tangga (dengan berpegangan)
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Berlari tanpa jatuh

Menirukan gerakan binatang

Menendang, melepar, menangkap dan memukul bola
Melompat dengan dua kaki jatuh bersamaan

Berjalan diatas papan titian

Masuk kedalam lorong-lorong (meja, kursi,ds)
Merayap dengan variasi

Merangkak dengan variasi

Melompat dengan satu kaki bergantian

Berjalan bertumpu pada ujung kaki (berjungkit)

Mendengarkan dan mengikuti irama music
Bertepuk tangan dengan berbagai variasi

Membuat bunyi-bunyian dengan berbagai alat
Mengekspresikan irama dengan gerakan sederhana
Bergerak sesuai dengan irama

Menari

7) Interpersonal

a.

sS@mooo0T

Menyayangi orang tua, teman sekitar, guru, pembaatudara
tanaman dan binatang.

Menunjukkan rasa sayang/cinta kasih

Mengucapkan kata-kata santun

Mulai bisa berbagi

Bertegur sapa/berkomunikasi dengan teman

Mau menolong orang lain

Menghargai teman dan tidak memaksakan kehendak
Menirukan kegiatan/pekerjaan orang dewasa (berpeaimn)

8) Intra personal

o

T Te@"eao0sT

Dapat memilih kegiatan sendiri

Menjadi pendengar/pembicara yang baik

Sabar menunggu giliran/terbiasa antri

Mengenal atau mengikuti peraturan

Mengerti akibat jika melakukan kesalahan

Memiliki kebiasaan teratur

Dapat bermain kelompok

Dapat ditinggal oleh pengantar (orang tua)
Menunjukkan ekspresi wajar saat marah, sedih, sgmakut
dil.

9) Self Helf
a) Mulai mahir menggunakan toilet
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b) Latihan membereskan mainan setelah selesai bermain
c) Latihan patu diri (misal: mandi, pakai baju, beegep

d) Mengambil dan membereskan bekal sendiri

Target Pembelajaran

Kemampuan yang dapat dicapai anak:

Tabel 4.3 Orientasi dan Pembiasaan Diri KB dan HAJD Balita

Ceria

Pembiasaan diri setiap hari

dPengenalan lingkungan

Pengenalan kelas

sekolah sekolah

1. Berdoa sebelum dan 1. Mengenal halam 1. Mengetahui
sesudah kegiatan sekolah tempat

2. Berdoa sebelum dan 2. Mengenal letak mainan menyimpan
sesudah makan di luar/di dalam sekolahh  tas/bekal

3. Mengucap dan 3. Mengenal/mengetahui |2. Mengetahui
menjawab salam kamar kecil tempat cuc tempat

4. Dapat melepas dan tangan menyimpan
meletakkan sepatu padg4. Mengenal nama-nama mainan
tempatnya guru dan teman di 3. Mengetahui

5. Mengambil dan sekolah tempat sepatu
meletakkan sepatu pada5. Mengenal 4. Mengenali
tempatnya tempat/ruangan yang benda

6. Cuci tangan sendiri lain seperti: ruang miliknya

7. Makan dan minum perpustakaan, masjid, sendiri
sendiri kantin, kantor dll.

8. Kencing ke kamar mandi

9. Menyimpan mainan
setelah digunakan

10. Dapat ditinggal/berpisah
dengan orang
tua/pengantar

11. Dapat meminta tolong
jika membutuhkan
bantuan

12. Mau meminta dan
memberi maaf

13. Dapat mengucapkan

14.

terima kasih jika
mendaptkan sesuatu
Mandiri
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6. Kondisi Guru Pembimbing

Dalam pendidikan, guru adalah salah satu dari kompo
komponen yang sangat penting. Tanpa guru pendiddeam kegiatan
belajar mengajar tidak akan bisa belajar. Kualdas kompetensi guru
sangatlah dibutuhkan, karena hal ini akan berpehgaada kualitas hasil
pendidikan dan meningkatkan bagaimana seoranglgsaumeningkatkan

minat belajar peserta didik tersebut.

Adapun keadaan tenaga pendidik yang ada di PAUDaB@kria
tahun 2011/2012 sebanyak 5 orang guru pembimbiaggYnana ada 3
orang guru pembimbing yang mengajar dalam sentrarahg guru
pembimbing yang menangani peserta didik TPA, damrdng guru

pembimbing yang menangani administrasi.

Di bawah ini adalah daftar guru pembimbing PAUD iBaCeria

Kabupaten Probolinggo tahun ajaran 2011/2012 ydagoada tabel 4.4:

No | Nama Tempat, _ Pendidi_kan Masuk

_ _ Tanggal Lahir | Terakhir PAUD
e S P
2. | Tri Septyningtyas TSS%? 06:09= SMK 3 Prob ggligr;n
3. | Desy Ratnasari ngki 22:03- SMK 3 Prob ggligr;ng
4. | Dwiindah s 1F;)rgt))zb,lS—Og— g?gl; PGRI 1 2011- sekarang
5. | Rismawati ngg 21-06- MAN 2 Prob ggliazr;ng
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7. Kondis Peserta didik-siswi PAUD Balita Ceria (Kelompok Bermain

& TPA)

Jumlah peserta didik PAUD Balita Ceria pada saatelie
mengadakan penelitian adalah 27 orang, yang tetditi16 laki-laki dan
11 perempuan. Semua peserta didik itu mengikutiakaxy di kelompok
bermain dan setelah itu hanya 11 orang pesert&, didlaki-laki dan 4
perempuan yang mengikuti kegiatan lanjutan di TBAur mereka rata-
rata 2 tahun hingga 5 tahun.

8. Kondis Sarana Prasarana

Sampai saat ini PAUD Balita Ceria sudah semakigkap sarana
dan prasarananya yang disediakan sekalipun belupat ddikatakan
sempurna karena penyekat antar ruang masih terbast triplek.
Setidaknya dari satu gedung itu sudah terdapatgrkaias yang dibuat
dalam model sentra-sentra, ada ruang guru dan &drasi, ruang kepala
sekolah, ruang kamar untuk TPA, dapur yang berdagapi dengan
tempat makan siang, dan kamar mandi yang bersetrelddngan tempat
cuci peralatan makan sekolah.

Kondisi Sarana Prasarana PAUD Balita Ceria Kabupate
Probolinggo tahun 2011/2012:
1. Sentra: Balok, Main Peran, Imtaq, Seni/Kreatifidghan Alam,

Persiapan



2. Perabotan yang dimiliki: Rata-rata baik, masih liegungsi.

73

No | JenisBarang Jumlah | No | JenisBarang Jumlah

1. Rak mainan 05 6. Komputer 01

2. Lemar 07 7. | Tikar/Karpe 05

3. Loker atau tempat barang 01 8. Meja dan Kursi 01
anal pendidik

4, Papan Tulis 03 9. Tempat tidur 05

5. Papan Temp 01 10. | Rak sepatu ani 02

3. Alat Permainan Dalam Ruangan: Rata-rata baik, ntas@berfungsi.

™

No | JenisBarang Jumlah | No | JenisBarang Jumlah
1. Asesoris Balok (set) 01 10 Balok (unit) 06
2. Puzzle (se 06 11. | Lego (set 01

3. Ronce 04 12.| Boneka (jenis) 02
4, Papan Jal 02 13. | Alat music(jenis 03

5. Rambu Lalu Lintas 01 14, Alat memasak (set) 03
6. APE Limbah 03 15.| APE bahan Alam (jenis) 02
7. Krayon (lusin 02 16. | Kartu Angka dan Hurt 05

8. Gigitan anak 01 17| Cermin 01
9. Kerincingar 02 18. | Alat jahit (Set 01

4. Alat Permainan Luar Ruangan: Rata-rata baik, maisén berfungsi.

No | JenisBarang | Jumlah | No | JenisBarang Jumlah

1. Sepeda anak 02 6 Bak air 05

2. Perosota 02 7. | Tangga Majemu 01

3. Jungkitan 01 8.| Balok titian 01

5. Ayunan 02 9. Bak pasir 01
B. Profil Subjek

1. Subjek 1 (4 tahun)

Bernama Alvin Abhipraya Nahbi. Nama panggilan di UZA

adalah Alvin. Dia lahir di Probolinggo pada tanggalJuli 2008, termasuk

salah peserta didik yang mengikuti program TPA. Ri&ra pertama dari

pasangan bapak Nyassi Soliohin Nabibi dan ibu Samiwatiningsih.

Ayah yang pendidikan terakhirnya adalah S1 dan rgekdi Dinas
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Koperasi sebagai tenaga honorer sedangkan mama pendidikan
terakhirnya adalah SMA dan bekerja sebagai gurtr&kmisalah satu SD
di kabupaten Probolinggo. Mereka tinggal di dedzepa no 5 RT 1 RW 6
Dringu Kabupaten Probolinggo.

Alvin yang berperwakan kurus, berkulit sawo matalgrambut
lurus dan sukanya memakai kaos masuk di sekolamutai tanggal 28
oktober 2010. Dia mengikuti program TPA karena miah mamanya
tidak menggunakan jasa pembantu.

Subjek 2 (3 tahun)

Bernama Aryasatya Maheswara. Nama panggilan di PAtd@ah
Ayis. Dia lahir di Probolinggo pada tanggal 3 Ap2009 dan termasuk
salah satu peserta didik yang mengikuti program .TBiA putra pertama
dari pasangan bapak Nanang Wahyudi dan ibu Wirkth&uspita. Bapak
yang pendidikan terakhirnya STM dan bekerja seba®AL sedangkan
ibunya pendidikan terakhir adalah S1 dan bekerjpatfrik semen gresik.
Mereka bertempat tinggal di J. KH Saman Hudi nat,1Rabupaten
Probolinggo.

Ayis berperawakan agak gemuk, pendek, berkulit samatang dan
berambut keriting. Dia mengikuti program TPA muianggal 22 januari
2012, karena ibunya yang bekerja mulai jam 8 pagilshru pulang jam 6
malam. Sedangkan bapaknya masih mendapatkan tugak berlayar
hingga 6 bulan sekali baru pulang kerumah. Sehiyggg menjemput dia

dari PAUD selalu kakek dan neneknya.
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3. Subjek 3 (4 tahun)

Bernama Salsabila Lasmiranda. Nama panggilan diPAdalah
Salsa. Dia lahir di Probolinggo pada tanggal 6 R608 dan termasuk
salah peserta didik yang ikut program TPA. Dia amettama dari
pasangan bapak Amir Rizal dan ibu Sulasmi yang idéwoh terakhirnya
sama-sama S1 dan bekerja sebagai PNS. Mereka patténggal di Jl.
Kalimas 218 Dringu, kabupaten Probolinggo.

Salsa berperawakan kurus, berkulit kuning, berarnkalidan suka
jika berdandan. Dia mengikuti program TPA sejakjdsi 2011, karena
kedua orang tua yang sama-sama bekerja dan tidalagasa pembantu
dirumahnya. Biasanya yang mengantarkan ayahnya ydag jemput
ibunya.

4. Subjek 4 (3tahun)

Bernama Raditha Fachri Hadiyansyah. Nama pangdildAUD
adalah Didit. Dia lahir di Probolinggo pada tangd& Juni 2009 dan
termasuk salah satu peserta didik yang mengikotiram KB. Dia putra
pertama dari pasangan bapak Bagus Kusuma Wardhamaibd lka
Destiana Sari yang pendidikan terakhirnya sama-s8thalan bekerja
sebagai Pegawai Negeri Sipil di DPU Bina Marga @ipta Karya.
Mereka tinggal di dusun Dawuhan no 353, KedungSugecamatan
Wonomerto, kabupaten Probolinggo.

Didit mempunyai tubuh agak berisi , berkulit sawatamg,

berambut ikal dan kesukaannya memakai kaos bira.ntzasuk di PAUD
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ini mulai tanggal 24 januari 2012. Dia mengikutogram KB karena
kalau pagi tidak ada yang menemaninya dirumah, ngg@m neneknya
baru datang mengajar jam 11. Jadi ketika jam pelajasai, dia dijemput
ayahnya dan dirumah bersama nenek dan kakeknyan@eh ortunya
kembali ke kantor dan baru pulang setengah 5 sore.

5. Subjek 5 (4 tahun)

Bernama Aliya Lukita Safirah. Nama panggilan di HAlddalah
Fira. Dia lahir di Probolinggo pada tanggal 18 RM08 dan termasuk
salah peserta didik yang mengikuti program KB. Pigri kedua dari
pasangan bapak Eko Winanto Utomo dan ibu Kartikah&lati yang
pendidikan terakhirnya sama-sama S1, sedangkamyakaasih kelas 2
SD. Ayah bekerja sebagai pegawai koperasi PLN barbekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil. Mereka bertempat tinggalldkddung dalem no 6
RT 1 RW 1 dringu kabupaten Probolinggo.

Fira mempunyai perawakan yang kurus, berkulit samatang,
berambut ikal dan agak pendiam dikelas. Dia mas#Bdsejak tanggal 2
juli 2010. Setiap harinya dia diantarkan oleh pentiyaya kesekolah dan
ditunggu hingga dia pulang. Orang tuanya yang ssan@a pulang sore
dan ibunya yang masih mempunyai bisnis baju dirupahtidak ada
pilihan lain selain menggunakan jasa pembantu umeikbantu merawat
kedua anaknya dan membersihkan rumah.

6. Subjek 6 (3tahun)
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Bernama Chalya Naresva Putri Setyawan. Nama pamydil KB
adalah Tya. Dia lahir di Probolinggo pada tangdalApril 2009 dan
termasuk salah satu peserta didik yang mengikoggram KB. Dia putri
pertama dari pasangan bapak Kristian Doni Setyageanibu Indah Eka
Lestari yang pendidikan terakhirnya sama-sama ®hamian yang bekerja
sebagai pegawai Swasta dan ibunya sebagai PNS.k#drertempat
tinggal di JI R Panglima Sudirman gg manunggaldl 22 wiroborang,
kabupaten Probolinggo.

Tya mempunyai tubuh yang pendek, agak gemuk, bekarding
dan cenderung cerewet. Dia mengikuti program ipakseAyah yang
bekerja diluar kota dan pulang setiap minggu sek@n ibu yang
pulangnya selalu sore sekitar jam 4 membuat did Ibhnyak dirawat
oleh nenek dan tantenya dirumah.

C. Penyajian Data
1. Kemandirian anak usia dini pada Kelompok Bermain (KB) dan
Taman Penitipan Anak (TPA) di PAUD Balita Ceria
a. Kemandirian subjek penelitian
Sifat kemandirian tidak mutlak dimiliki setiap pése didik,
oleh karenanya kemandirian harus ditanamkan sejék dini. Usaha
itulah yang saat ini banyak dilakukan oleh paragra, salah satunya
dengan memasukkan dan menitipkan putra-putrinydekeaga KB

atau TPA yang ada.
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Peserta didik yang mengikuti program KB dan prograifA

mendapatkan pembiasaan yang sama, hanya jadwak[zganan yang
mengikuti program KB dari jam 07.00-10.30 dan yam@ngikuti
program TPA dari jam 07.00-15.30. Seperti yang pipkan oleh KS
pada tanggal 7 Maret 2012 berikut ini:
“kalau untuk kemandirian mungkin sehari-harinya p&saannya
sama, tapi yang TPA saya rasa lebih banyak karemagkm lebih
banyak waktunya untuk disini.. kalau untuk yangpkgbok KB karena
ya itu kan waktunya terbatas cuma sampai setengjahaksimal jam
11!1

Salah satu contoh dari KB dan TPA yang mengajasistem
kemandirian dalam proses pembelajarannya adalaiDPBdlita Ceria.
Disini anak diajarkan tentang pembiasaan sepeitettdraining,
memakai sepatu dan kaos kaki, makan dan minum, paelelan
memakai baju, merapikan mainan. Seperti yang digapaoleh GP.1
pada tanggal 10 April 2012 berikut ini:

“Kalau disini itu biasane toilet training, makamdei, ambil minum

sendiri, bisa melepas bajunya sendiri, memakai ipakadiajari

memakai sepatu dan kaos kaki sendiri, terus merskememainnanya
jugaH

Untuk memperkaya data dan memperoleh data yank Vestbid
lagi, peneliti melakukanross cek tentang tingkat kemandirian subjek di
rumah. Hal ini di lakukan dengan wawancara ke orugg maupun
pembantu yang mengasuh subjek selama dirumah.

Dalam hal ini Gea (2002) membagi kemandirian menfd

aspek yaitu:
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Pada tahap aspek kognitif pemahaman anak hanyataseb
tentang ketidak tergantungan pada orang tua atagapahnyaDalam
wawacara yang dilakukan pada tanggal 26, 27, 282@&R di rumah
masing-masing subjek penelitian, mendapat gamtsarajek selama di
rumah.

Kemandirian dalam aspek kognitif sudah tercermirarda
subjek 1. Dia sudah mulai mengerti bahwa tidak Ibésas menerus
tergantung dengan mama atau ayahnya. Terlebih & masih
bekerja dan mengurus rumah tanpa bantuan seoramgapéu. Seperti
yang dipaparkan berikut ini:

“Ya kalau bangun tidur mz Alvin ya langsung bangliat, tv (sambil
mikir) ow biasanya ke kamar mandi dulu ya apa e¢noka biasanya
trus liat tv sudah sendiri, saya masak didapualall sudah mainan gt

wes langsung diberesin, perjanjian dulu biasaneMgadiberesin Ma,
kalau sudah diberesin sendiri bu”

Kemandirian juga ada pada subjek 2. Kali ini NSeghjalaskan
bahwa subjek mulai belajar mandiri, cuma karenaakvaubjek yang
demikian membuat NS.2 akhirnya tidak bisa memaksaia terlihat
dari penjelasan berikut:

“..Kalau saya bilang ayo nak diberesin ya diberesirapi ya itu

wataknya itu keras jadi misale bukan karepe yo ndalk, pernah tak
suruh naruh helmnya ditempatnya ya ndak mau, witapuh disepeda
trus saya ndak nyuruh naruh sepatu malah dia diditempatnya. Jadi

re wes iku yo iku re g dituruti marah dia.., kayadke baju ya gitu,
masang kancing sendiri ngelepas sendiri kalau tlibaga marah..”

Pemahaman anak akan ketidak tergantungan padatomatau
pengasuhnya sudah melekat pada kedua subjek irkanBihanya

dirumah tetapi terlihat juga ketika subjek 1 darmeétada disekolah.
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Mereka sudah paham akan apa yang harus merekaalgkaklama
mereka bisa melakukannya sendiri, mereka tidak ak@manggil guru
atau orang dewasa disekitarnya. Pernyataan itudymgakuat dari hasil
wawancara dengan GP.1, yang mana dia merupakarpgurbimbing

dari kedua subjek.

“Kalau alvin itu ya sudah mandiri, ya meskipun kaglanasih ada yang
dibantu tapi selama dia bisa sendiri ya dilakukamdgi. iya termasuk
juga ayis, tapi sifatnya ayis itu kalau penginnyangancing sendiri ya

harus, ndak boleh dibantuin gurunya, ya setidakaigabisa sendiri,
berarti dia sudah tahulah, keinginan tahu itu hésgrengin sendiri.”

Berbeda dengan yang diungkapan oleh MS.3 saat veanan
dilakukan (27 Mei 2012). Walaupun tidak secara samg, dia
mengakui bahwa pemahaman subjek akan kemandiriarh rkarang.
Sehingga untuk melakukan sesuatu, terkadang masgamtung pada
orang tuanya, sekalipun dia sudah mampu melaku&adirs Seperti
pernyataan berikut ini:

“Kalau saya melihat dia itu sebenarnya sudah bisgapi kadang itu

anaknya males untuk melakukan sendiri, jadi ya kgdaya ya kadang
ayahnya wes”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh GP.1 Glar2
selama mengamati subjek disekolah. Berikut perayetyza:

“..Salsa, tapi agak males dia bu tapi dia bisa sdyadi bisa soale opo
arek e wes tahu gawe dewe bu dan saya melihatrséaplire arek e

dikon gawe dewe yo males kan koyok lesu ngono gladine wes seng
masangno”

Sedangkan pada subjek 4, dia nampaknya sudah memapa

yang diperintahkan MS.4, seperti yang diungkaplenikbt ini:
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“Ndak pernah sudah bu, soalnya sebelum tidur ntektisuruh cuci
tangan dulu, cuci kaki, sikat gigi sama pipis. Kafalak dibiasain gitu
bu paleng ngompol masih bu...”

Subjek 5, secara kognitif bisa dikatakan mandirardba dia
sudah mampu memahami perintah yang disampaikanvieh, seperti
yang dijelaskan dibawah ini:

“Misalnya mainan gitu, trus saya bilang nanti dédsen lo ya, ya
diberesin. Trus ini juga, dia paling mandiri kalainum obat. Inget

jadwalnya kalau minum obat, minta wes Ma minum ajiatladi sakit
ndak sakit vira minum obat.. tp kalau ndak sakiviyamin aja.”

Sedangkan pada subjek 6 peneliti mendapat gambaran
kemandirian dari NS.6. Yang mana keseharian sulgblh banyak
bersama NS.6 daripada orang tuanya. Kebiasaansdaap bangun
tidur membuat si subjek menjadi tergantung samangordain
disekitarnya. Begitupun jika disekolah, ketika MSdatang untuk
sekedar menjenguk yang kemudian pergi kembali, ekulpasti
menangis. Sedangkan dirumah yang menjadi kebiakatika dia
bangun tidur:

“Kalau bangun tidur gt ya langsung bangun enggalek&uma minta
gendong.. Abis itu ya mandi.”

Berdasarkan paparan data diatas, kemandirian dspeka
kognitif sudah tercermin pada subjek 1, subjeluBjek 4 dan subjek 5.
Mereka sudah mampu belajar untuk tidak lagi bergantpada orang
tua atau pengasuhnya. Sekalipun mereka berbeda amana 3 tahun
dan 4 tahun, namun mereka sudah bisa dianggap matid@alam

tingkatan usianya.
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Dalam aspek afektif seorang anak mempunyai keingatau
hasrat untuk berhasil melakukan tugas-tugas yadgrisana. Seperti
memakai baju dan sepatu sendiri. Pembiasaan iny ykegjarkan di
sekolah. Dan kebanyakan dari mereka tidak samaaastibjek satu
dengan subjek yang lain.

Subjek 1 dapat dikatakan mandiri pada tahapan aafuetif
karena ada proses untuk belajar melakukannya sesedtalipun pada
akhirnya tidaklah sempurna. Sehingga dia sudah rfnamiaapa yang
harus dilakukan. Misalnya sesudah mandi dia haelakukan apa, dia
sudah mengerti. Jadi MS.1 hanya memberitahu diasedélah itu dia
melakukan sendiri. Seperti yang dipaparkan berikuileh MS.1:
“Kalau pake baju memang maunya pake sendiri tapa)&kalau seperti
apa celana dalam gitu pake sendiri tapi kalau ngakancingnya gt jg
bisa sendiri tapi lama sek, bisa tapi ya itu laina..

Subjek 2, secara afektif dia bisa dikatakan man8gperti yang
dipaparkan oleh GP.1 dan NS.2 kepada peneliti seavancara
berlangsung:

“Ayis itu kan kalau kepenginnya itu ngancing ya usr dibantuin
gurunya itu ndak mau jadi dia sendiri, brarti diadah tahulah,
keinginan tahunya itu besar, kepengin sendiri. Bielpgsa sendiri, bisa
makai sepatu sendiri walaupun kaos kakinya kebtlikkan dia sudah
tahu, ini loh yang harus dilakukan pean nanti iadak sudah besar
kayak gini, berarti dia wes mampu lah wes mau umbgmakai kaos
kaki sendiri walaupun tungkak e onok neng ngarepm(sl
memeragakan dan tertawa) walaupun kaos kaki e,ssd@htune salah
yang penting dia mau”

Sedangkan NS.3 juga menyampaikan hal yang samantent

subjek 2, seperti berikut ini paparannya:
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“Kalau tidur ya tidur sendiri tapi ya didepan tal&u diatas kasur ndak
mau”

Untuk subjek 3, secara afektif belum bisa dikatakaamndiri.
Karena pembiasaan yang ada dirumah berbeda dersgoldh, hal ini
yang kemudian berdampak pada kemandirian subjekin§ga
membuat subjek tidak ada inisiatif untuk melakukafhal yang baru
atau bahkan yang seharusnya dia bisa lakukan digekSeperti yang
dituturkan oleh MS.3 berikut ini:

“Ngambil minum ya maunya ambil sendiri tapi ndak belehin karena
bukan di dispenser kan bu, ada di morong”

Subjek 4, secara afektif belum bisa dikatakan nrandarena
tugas sederhana yang bisa dia lakukan masih habatas memakai
baju kaos saja, sedangkan banyak tugas-tugas sedethin yang
sesuai dengan usia dia yang belum bisa dia lakukarerlihat dari
penjelasan MS.4 berikut ini:

“Ya kadang kalau pake baju yang kaos gitu masih pade sendiri tapi
kalau baju yang ada kancingnya gitu sudah ndak hasanya. Kalau
sepatu ya mintanya masih di pakaikan bu..”

“lya masih minta disuapin bu, kadang saya kadanghmitinya itu
yang nyuapin. Kalau ndak gitu lama ini makannya.alapi kalau
sarapan saya kan juga siap2 kerja bu, kadang kad@k sempet
disuapin disekolah. kalau selesai main gitu yadang ditinggal wes,
apa kata yuk nya itu..”

Subjek 5, secara afektif belum bisa dikatakan nrandarena

masih ada ketergantungan terhadap orang lain ya@ngesuai dengan

tahapan usia dia. Terlebih kepada pengasuhnyatupegi disekolah,
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seperti yang dijelaskan oleh GP.3 dibawah ini hanspima dengan
yang dijelaskan oleh PG.5:

“Paleng wes vira, dia mau pake sepatu sendiristérkamar mandi
sendiri juga mau, maem sendiri ya mau. Tapi kadaapng, kalau g
mood ya ndak mood wes, ngambul minta ditungguinamatalau
moodnya kumat wes..” (tanggal 12 april 2012)

PG.5 atau yang biasa dipanggil dengan sebutan @mnjetaskan
bahwa subjek 5 masih manja. PG.5 merawat subjek M&.5
berangkat kerja hingga pulang, dan PG.5 cenderabdn Imenuruti
subjek agar tidak rewel selama MS.5 bekerja, sepenuturan berikut
ini:

“lya kalau sama saya ngalem, tapi kalau sama mganga ndak

berani, takut.” “mandi sendiri pinter wes kalau kdaandi, mandiin ibu
jare. Manggil ibu sama saya, mandin ibu”

Untuk subjek 6, secara afektif masih belum bisaatdikan
mandiri karena inisiatif untuk belajar mengenakandsri masih belum
seluruhnya dia pahami. Sehingga orang disekitamgaih memberi
tahunya bahkan menunjukkan terlebih dahulu. Sekalysia dia yang
masih 3 tahun, tetapi pembiasaan dirumah dan dekiolak sama itu
juga akan berpengaruh terhadap kemandirian dia.erBegang
dipaparkan oleh NS.6 berikut ini:

“Kalau ini sudah bisa tapi ya itu kadang masih fplgmanggil saya atau
tantenya.. baru mau dipakai..”

Berdasarkan paparan data diatas, kemandirian slaekaafektif
sudah tercermin pada subjek 1 dan subjek 2. Mesekdah tahu

tindakan apa yang harus mereka lakukan untuk memenu
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kebutuhannya, sehingga tidak perlu menunggu guau atrang
disekitarnya.

Pada aspek psikomotor anak sudah bertindak langsiamng
berinisiatif untuk belajar mengenakan sesuatu serdia tidak ingin
selalu bergantung pada orang tua atau pengasuhnya.

Seperti penuturarGP.1 dalam perbincangan yang dilakukan

peneliti di sebuah kesempatan, pada tanggal 10 2pdi2. Tentang
kemandirian yang terkait dengan subjek 1:
"Di sini itu, ya itu kayak Alfin itu mandiri dia siah, tak suruh bersihin
pipisnya itu nanti disiram dulu kalau sudah pipigu dia. Cuci tangan
cuci kaki dia mau, pake sepatu dia mau pakai sergikai baju ya
sendiri cuman kalau pake baju itu kancingane merigsbu..”

Terlihat bahwa ada proses yang dilakukan oleh Bubjantuk
mandiri. Walaupun pada akhirnya masih kurang senguseperti
kancing baju yang masih miring, rambut yang mas#ékaacakan, kaos
kaki yang terbalik tetapi subjek ada kemauan umgdakukannya
sendiri tanpa harus menunggu gurunya. Baru keikdidbk tahu cara
memakainya, dia akan tanya. MS.1 juga menuturkdnydmlag sama
ketika subjek dirumah, seperti: “kayak sisir ramlyat sendiri tapi
masih lumayan sek berantakan”.

Secara psikomotor subjek ke 2 belum bisa dikatakandiri,
sekalipun di sekolah dia sudah bisa memakai sepatdiri, celana
sendiri, baju sendiri, mengambil minum, makan sersBperti yang

dijelaskan oleh GP.3 berikut:
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“..Ngambil minum sendiri ya, terus bisa makai sapEndiri walaupun
kaos kakinya kebalik itu tapi dia kan sudah tamakan juga mau
makan sendiri, kalau tidur juga tidur sendiri diva itu bu, memakai
baju ayis itu juga sudah bisa tapi ya itu lamai, yagbisa...”

Tetapi masih ada hal yang membuat dia akhirnya gdiam
kurang mandiri. NS.2 mengatakan hal yang sama Sepemuturan
diatas, tetapi ada beberapa hal yang tidak dilakukdjek apabila di
rumah, yakni makan dan BAB. Jika di rumah, subjelals minta
disuapin neneknya dan jika mau BAB kadang dia gtalang. Seperti
yang disampaikannya berikut ini:

“Loh iya ta bu.. kalau disini masih minta disuapins kalau beol dia

kadang lupa g bilang, jadi gini bu kalau dia sudem trus menyendiri
itu brarti BAB sudabh.. pasti itu wes”.

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh GP.1 ketikia
mewawancarai dirumahnya. Apalagi hampir setiap katika tidur
siang di sekolah, dia masih ngompol. Seperti yapgparkan berikut
ini:

“lya bu, kalau disekolah juga gitu kalau ditanyadiem trus dia

menyendiri itu tanda2nya wes kalau dia be’ol danhbu ya kalau
disekolah dia masih suka ngompol”

Kebiasaan yang berbeda antara di rumah dan diaelkoga
akan berdampak terhadap kemandirian anak, sepemnyj gisampaikan
oleh Markum dalam faktor-faktor yang dapat menghankemandirian
anak.

Untuk subjek 3, secara psikomotor dia sudah bigatakan
mandiri. Dengan usianya yang 4 tahun, dia sudaé mislakukan hal

yang sederhana seperti makan sendiri, mengambiurmisendiri,
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memakai sandal dan sepatu sendiri, kekamar mamndirsemenyisir

rambut dan yang terpenting lagi subjek diberi kelsab untuk memilih
apa yang dia suka. Seperti yang dikatakan Hurlkekandirian dapat
tumbuh dengan membiarkan anak mengungkapkan pillzarsejak

dini. Hal itu yang coba dilakukan oleh MS.3, betiku penjelasannya:

“ ..Bilang sudah kalau mau pipis atau be’ol iturdsekekamar mandi
sendiri nanti kalau sudah selesai baru teriak miasgga.. kalau pipis
sudah bisa sendiri. Sedangkan kalau mandi masila saya bu, terus
berpakaian ya kadang pake baju sendiri ya kadayg i anu dia
sendiri yang milih bajunya kalau dipilihkan itu lyak ndak maunya

terus nyisir rambutnya juga sudah bisa sendiriaetéu pake bedak an
juga sendiri, terus makan juga sudah bisa, ngamhilm juga bisa”

Secara aspek psikomotor, subjek 4 belum bisa diaata
mandiri. Karena hal yang berhubungan dengan kemandiang sesuai
dengan tingkat usianya 3 tahun, belum bisa diaki@mkusemuanya.
Sementara ini hanya sebatas, tidak ngompol, mensakalal sendiri,
mengambil minum sendiri dan kalau mau BAK/BAB seldlilang.
Sama halnya seperti yang dijelaskan oleh MS.4 beiik
“lya bu, kadang saya kadang mbah utinya itu yangpin. Kalau ndak
gitu lama ini makannya. Apalagi kalau sarapan degm juga siap2
kerja bu, kadang kalau ndak sempet disuapin diabkibli wes. Kalau
ngompol sudah tidak pernah, soalnya sebelum ticstirtak suruh cuci
tangan dulu, cuci kaki, sikat gigi sama pipis. Kamaau pipis atau be’ol

mesti bilang sekarang. Terus memakai sepatu belsm ibi, masih
dipakaikan tapi kalau memakai sandal sudah bisa bu”

Secara psikomotor subjek 5 ini dapat dikatakan mniartbl itu
tercermin ketika dia bisa makan sendiri, memakaate sendiri,
memakai baju sendiri, tidak ngompol, bangun yasang bangun tidak
rewel, mandi ya sudah bisa sendiri kadang. Jikaediolah subjek

melakukan hal seperti itu. Sedangkan dirumah sujojgk melakukan
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hal-hal yang hampir sama seperti itu, seperti ydipgparkan oleh
MS.5 berikut ini:

“lya.., kalau vira itu mandi sudah bisa sendirkasigigi sendiri, makan
sendiri, pake baju juga sudah bisa, memakai sgpgtusudah pinter
trus kalau pagi ya langsung bangun g’ rewel tapitydangsung ke
computer”

Untuk subjek 6, secara psikomotor dia sudah bigatakan
mandiri. Sesuai dengan usianya yang masih 3 tafiansudah tidak
ngompol, makan dan minum sendiri, berusaha mentadjai sendiri,
memakai sepatu dan sandal sendiri, dan setiap BARB/ selalu
bilang. Seperti yang dipaparkan oleh neneknya beiiik
“lya dia sudah bisa pake baju sendiri buka semdirisepatu dan sandal
juga sudah bisa memakai sendiri. Makan dan ambilmijuga sudah

bisa sendiri. kalau BAB ya bilang terus kekamr maswadah bisa
sendiri tapi kalau yang nyiram itu ya nanti saya”

Kemandirian secara psikomotor anak juga dipertedgsyan
hasil raport anak pada aspek perkembangan kecakagham (ife skill)

yang mendapatkan nilai “BAIK”.

Berdasarkan paparan data diatas, kemandirian dspeka
psikomotor sudah tercermin pada subjek 1, subjekuBjek 5 dan
subjek 6. Mereka mempunyai keinginan atau haserbadlap sesuatu
kebutuhan.

Dari hasil wawancara, observasi dan raport peskdii dapat
disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini padeloipok
Bermain dan Taman Penitipan Anak seperti yang digakan pada

tabel 4.6 berikut ini:
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Sub| Sub | Sub | Sub | Sub | Sub
ASPEK 1 2 3 4 5 6
KOGNITIF v v - v v -
AFEKTIF v v - - - N
PSIKOMOTOR v - v o o- v v

b. Metode Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemandirian di
PAUD BalitaCeria

Dalam teori kemandirian yang disebutkan oleh Ge@0Z2
kemandirian mampu diketahui dengan beberapa ha&niysecara
kognitif, afektif dan psikomotor. Secara kognitiemandirian dapat
dibiasakan dari pembelajaan selama di kelas. Makatode
pembelajaran juga menjadi hal penting dalam memitkgk
kemandirian anak. Salah satunya dengan menggunakatode
pembelajaran BCCTBgyond Center and Circle Time) atau yang bisa
disebut juga dengan metode Sentra dan Lingkaran.

PAUD Balita Ceria merupakan salah satu lembaga igiah
yang menggunakan metode tersebut. Keunggulan danggunakan
metode ini adalah anak bisa lebih kreatif dan nrangeknis pos
PAUD, 2006). Dalam metode ini peserta didik dapatmiih sendiri
sentra yang ingin diikuti. Disetiap sentra memildembelajaran yang
berbeda.

Dalam hal ini KS menjelaskan metode sentra darkéran yang
diterapkan di PAUD Balita Ceria memiliki 6 sentr&ndan guru

pendamping yang berbeda-beda. Seperti yang dipapaokerikut ini:
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“Untuk metode pembelajarannnya pake sentra dakdiag. Disini ada
6 sentra terdiri dari sentra alam, sentra agamayssaeni dan main
peran, sentra balok, sentra, sentra. ya anak-dsakdbih kreatif, lebih
mandiri juga karena dia bisa memilih sendiri diaunikut sentranya
siapa, ada bu indah, bu desy atau bu tyas. Jadigguupun juga bisa
lebih fokus terhadap anak2, kan sudah dibagi jaddmbuat
pendidiknya juga lebih mudah dalam mengajar. (Haslwancara
dengan KS pada hari Senin tanggal 28 Februari 2012)

Dari keterangan tersebut, metode sentra dan liagkdipilih
karena memang keunggulannya dapat meningkatkartifikeesa dan
kemandirian anak. Metode ini juga dirasa lebih &fekibandingkan
metode pembelajaran sebelumnya. Selain itu KS jugajelaskan
kriteria peserta didik yang ada di PAUD Balita @eri

"Tentang usia, kalau kelompok bermain itu e diaWab sampai 5
tahun, TPA biasanya kurang dari 2 gak papa asdiisa berjalan.
Misalkan 2 tahun kurang 3 bulan mek gt tok.. gpp jedi 2 tahun
sampek 6 tahun gak papa. Tapi disini g ada yaafp@ént.”

Serta jadwal sehari-hari yang telah dibagi antadwal untuk
kelompok bermain dan untuk TPA. Seperti keteranggang

disampaikan oleh KS berikut ini:

"Kalau kelompok bermain itu jam pembelajarannya wan jam 8
sampai 10.30 lah. Kalau TPA itu jam 8 sampai jatersgah 4, 15.30.
apa perlu jadwal? Kalau jadwalnya sampean catet. glggn 07.00-
08.00 penyambutan murid, Jam 08.00-8.15 e.. sedam, 08.15 e..
sampai sek senam iku variasi, ini jadwal ya kalalaghngan kan
biasanya menyesuaikan. 08.15 -08.45. itu mateti, #45-09.00 cuci
tangan dan makan snack, 09.00-10.00 main sentra,1f200-10.15
recalling,dan jam 10.30 berdoa.”

“Untuk seterusnya sama wes ya.. 10.30-11.00 gajti dan bermain
bebas. Terus jam 11.00 sampai jam 12 e anu makag sian minum
susu. Terus tidur siang sampai jam 2, terus jaran2pai jam 3 mandi
sore. Jam 15.00-15.30 makan snack dan menunggu ujamp
Kemudian untuk kelompok bermain, masuknya tiaprssampai rabu,
tapi hari jumat 1 bulan masuk 2 kali. Namanya julkiatsuk kemudian
kalau untuk sabtu 1 bulan 1 kali itu main air”
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Sistem pendidikan dibuat hampir sama antara KBTdh agar
tak ada perbedaan pembelajaran didalamnya, sehijgdga hanya
waktu dan pembiasaan tambahan yang akan membegaka®emua
peserta didik juga diwajibkan mengikuti seluruh ik¢égn yang telah
dijadwalkan oleh pihak lembaga.

Untuk meningkatkan kemandirian peserta didik PAUBIItA
Ceria yaitu dengan cara mengadakan beberapa kegjatag akan
menjadi pembiasaan dalam pembelajaran, seperti gigebutkan oleh
GP.1, GP.2, dan GP.4. Penjelasan mereka tentangniman hampir
sama, seperti paparan berikut ini:

“Heem.. tapi yang paling apa ya.. yang paling noéoicawalnya ya itu
bisa ditinggal orang tua, Dalam hal pembiasaanké&gaakapan hidup
gitu, seperti menggunakan toilet, memakai sepaamakai kaos kaki,

makan sendiri, mengambil minum sendiri, mencucgsa memakai
dan melepas baju, dan hafalan doa biasanya... “

Ada berbagai pembiasaan yang dilakukan oleh PAURkun
membantu meningkatkan kemandirian anak-anak, ya#a ditinggal
orang tua, toilet traning, memakai kaos kaki dapate makan dan
ambil minum, ganti pakaian. Selain memberikan baterkegiatan
yang akan menjadi pembiasaan anak, pihak lembagamempunyai
cara penilaian tersendiri dalam laporan perkembarygag diberikan
kepada orang tua tiap akhir bulan dan akhir semésiport). Ada 7
aspek perkembangan yang diukur, yaitu moral daa-nilai agama,
bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial emosionséni dan kecakapan

hidup atau life skill. (Hasil dokumentasi tangg@lMlaret 2012).



92

Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh pihaklagek
semata-mata merupakan usaha sekolah untuk menrakgkat
kemandirian anak-anak termasuk ke 6 subjek terseBahingga
sekolah memutuskan tetap menggunakan metode iniuk unt
pembelajaran di kelas.

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi kemandirian subjek

Kemandirian anak tidak terlepas dari yang namargmarp orang
tua di rumah dan peran guru pembimbing di sekdbatlam hal ini pola
asuh orang tua berperan sangat penting dalam niekagn kemandirian
anak. Karena pada hakikatnya sosok seorang gurlipdgmmg hanya
sosok pengganti orang tua ketika tidak bisa memaaselama bekerja.
Sehingga seharusnya, pembiasaan-pembiasaan skpekblah juga perlu
diterapkan ketika subjek berada di rumah agar eibigsa melakukan
pembiasaan yang sama, karena jika tidak akan adg@apé bagi
kemandiriannya.

Untuk mencapai hal itu serta mencapai tujuan PAU&hgy
mewujudkan anak yang cerdas, sehat, ceria, bertagaadiri maka perlu
adanya serangkaian komponen yang saling terkaibdeqesinambungan.
Kerjasama yang baik dengan pihak orang tua, straggbelajaran yang
digunakan, serta skill yang dimiliki guru pembimdpidan kepala sekolah
menjadi kunci untuk suksesnya mecapai tujuan PAWID #einginan

orang tua agar anaknya mandiri.
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Selain pola asuh yang akan berpengaruh terhadamninan
siswa, pengetahuan dan pengalaman guru pembimbiagus h
dipertimbangkan. Bukan hanya sekedar mengajar danaga anak-anak,
namun mereka juga harus mengerti dan memahami aatiapapan
perkembangan anak. Hal ini yang kadang masih tiipktimbangkan
oleh pihak lembaga. Sehingga tak jarang apabilaihatelanak yang
seharusnya belajar untuk bisa sendiri tetapi mdiladéintu karena beberapa
alasan.

Ada dua faktor yang akan dipaparkan peniliti térdangan hasil
penelitian selama berada di PAUD Balita Ceria. Ya#ntang pola asuh
orang tua di rumah dan pendidikan guru pembimbing.

a. Polaasuh orangtua

Dalam setiap keluarga mempunyai cara yang berbeda-tdalam
mendidik putra-putrinya. Begitupun yang terjadi @acthasing-masing
orang tua subjek. Mereka seolah-olah berlomba umietkjadikan anaknya
lebih baik. Hal itu bisa terlihat ketika penelitiemanyakan langsung
kepada orang tuanya si subjek atau orang-orang yeutgmengasuh
subjek, baik itu pembantunya atau neneknya.

Pada subjek 1, MS.1 memaparkan bahwa dia mendalileijh ke
arah disiplin dan mandiri. Kemandirian memang bigska erat sekali
dengan disiplin. Sebelum anak dapat mendisiplindaimya sendiri, ia
terlebih dahulu harus didisiplinkan oleh orang tdal ini yang membuat

subjek akhirnya bisa terlihat mulai mandiri dirurmahupun disekolah.
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Sedangkan ayahnya juga melakukan hal yang demi&iduadap
subjek. Cara mendidik yang sama dan tidak adakpifia yang ikut
campur dalam mendidik subjek, membuat orang tua tengan leluasa
menididik subjek hingga menjadi anak yang sesuagae harapannya.
Seperti yang dijelaskan berikut ini:

“Kalau saya ya mz Alvin memang tak ajari disipliug mandiri ya,
soalnya disini tidak ada yang membantu saya. tagama ayahe g akrab
kan bu, takut kan kalau sama ayahe, buat ini ghbbleat itu g boleh,

ayahe kan g seneng rusuh bu, ndak seneng berartakaayahe, ndak
suka..”

Pada subjek 2, NS.2 menjelaskan bahwa dia mempuwaya
berbeda dengan MS.2 dalam mendidik subjek. Iniaderkarena dia
merasa dia seorang nenek yang wajib menjaga cucuapaagi ini
merupakn cucu pertamanya. MS.2 yang lebih keardiedesan dan
membiarkan dia melakukannya sendiri dengan neneig y@enderung
selalu khawatir terhadap subjek, membuat subjak&ekersama neneknya
cenderung manja karena biasa dilayani. Contohngénka saja seperti
sarapan, jika dirumah neneknya dia selalu mintaagis tetapi jika
dirumahnya sendiri atau disekolah dia bisa makadise

Cara mendidik anak yang tidak sama antara NS.2 MSi2,
membuat subjek akhirnya mempunyai dua kebiasaag parbeda. Rasa
khawatir terus menerus yang tanpa alasan juga akanghambat
kemandirian subjek. Seperti penjelasan NS.2 benikut
“Kalau mamanya ngasih kebebasan, jadi ayis maua&yaulibiarin, jarno
wes ma benno dia ngerti biarno wes mesti gituriapnanya nenek ya jadi

saya yang khawatir, jadi kalau sudah naik2 tanggayg tak temenin..
mau mainan gunting gitu ya tak temenin.. saya yakgt..”
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Pada subjek 3, MS.3 mengakui bahwa dia memang oargle
membiarkan apapun yang dilakukan putrinya. Dia nexikén
kepercayaan pada subjek untuk melakukan sesuatwdm mampu
dikerjakan sendiri. Dan ayahnya juga sabar dalamamggapi perilaku
putrinya. Ketika MS.3 memarahinya, subjek akan k&riayahnya hanya
sekedar untuk mencari rasa aman. Sekalipun ayajugga mendukung
tetapi tidak lantas dia juga akan marah seperti3viBosisi ayah disini
menjadi sosok yang pengertian dan malaikat bagijekubSeperti
penuturan MS.3 berikut ini:

“ Sama saya cenderung saya biarkan bu, dia mawamgtgrserah sudah

yang penting masih aman ya untuk dia. Kalau ayalsajgar sekali..ya
kalau saya marah ya lari ke ayahnya bu..”

Pada subjek 4, MS.4 memaparkan bahwa dia memarayang|
subjek untuk bermain dengan teman-teman disekiatkmrena faktor
lingkungan yang kurang kondusif. Berikut ini pagradari MS.4:

“Ya kalau dirumah ya seperti itu sudah bu.. (samislihat kearah didit

yang asyik main mobil2an). Memang jarang mainatiluni bu, soalnya

tetangga sekitar kan orang2 madura bu, jadi sdy# gimana2 jadinya

yawes kalau mau keluar gitu pintu gerbang cepétutap. Kalau dulu ya

sama yang ngemong bu tapi sudah dapet 3 bulanayamy ngemong

berhenti bu, ya main sendiri sudah tapi sekarargamdknya adek saya.
Terus ada yuk yang bersih-bersih rumabh itu juga.. ”

Pada subjek 5, cara mendidik antara MS.5 yangtetatan PG.5
yang cenderung memanjakan subjek membuat MS.5 iseddngalami
kesulitan. Dan posisi mama disini memang sebagaitralo si anak

sedangkan ayahnya hanya sebagai pendukung. Segleyting dijelaskan

oleh PG.5 dan MS.5 dibawabh ini:
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“lya kalau sama saya ngalem, tapi kalau sama maamgayndak berani,
takut” PG.5

“Ya mungkin saya termasuk otoriter ya atau apajath, kalau dirumah
memang saya buat itu harus nurut sama mama tidgérgelain, memang
saya buat 1 senter. Jadi ketika saya marah gadreyh mesti ke ayahnya”
MS.5

MS.5 juga mengakui juga ada perbedaan mendidikekudtara
dia dengan PG.5 yang ada di rumah. Namun tak ditk@mpilain, karena
aktifitas dia dan suaminya yang bekerja sampai darebisnis baju yang
ada dirumahnya. Hal ini didukung oleh penuturan araya berikut ini:

“lya, otomatis dia itu kan mbak Ja nya itu paséi Hanya berpikiran anak
ndak rewel. Disiplinnya sulitnya disitu. Misalnyays bilang g boleh beli
permen, anaknya minta itu yang sulit disitu. Sermentdia berpikir ah
hanya 500 atau 1000 padahal: maksud saya ndak Ipelehen selain
giginya juga kadang batuk apa gt kan cepet, natngalseperti itu. Tapi
ya... ndak ada pilihan buat saya (sambil tertawa)”

Pada subjek 6, NS.1 menjelaskan bahwa mamanyarisdatim
mendidik subjek cenderung dikatator sedangkan gjapang sabar sekali
dan cenderung menuruti semua keinginan anak membaablak
belakang. Belum lagi peran NS.1 yang mendidik dubgngan cara yang
berbeda pula dari kedua orang tuanya. Membuat lsalbjeirnya bingung
dan masih cenderung manja terhadap orang-orarentertTerlihat dari
paparan berikut ini:

“Wuhh kalau mamanya sendiri apa ya.. dictator, lglbseperti ini g boleh
itu gitu, tia minta gunting aja dimarahin. Kadang dicubit.. sedangkan
kalau ayahnya sabar nemen, dimanja ini sama ayaMa@minta apa aja
dituruti semua kalau sama ayahnya masio sama maajang dimalang
sana, dimanja ini tapi seperti itu juga kan ya noiaik untuk anak2”

“lya kalau kesulitan ada, ya namanya anak keciinyak apalagi tia juga
cerewet.. jadi kadang sama saya tak hukum kalaln stk suruh berdiri
dipojok dengan satu kaki diangkat sambil tak bilakegau tia disuruh
berdiri berarti tia salah besok2 jangan diula@agi lya ngerti.. tp abis itu
dia ya minta maaf, jadi sambil berdiri itu bilangsvmaaf..maaf..”
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b. Kondis Sekolah

Lingkungan dalam sekolah dan skill yang dimiliki rgu
pembimbing juga berperan penting dalam meningkakemandirian
anak setelah peran orang tua. Persyaratan guru P»&hg masih
berlatar belakang pendidikan SMA dan bersedia lpeekecara sukarela
membuat mereka harus mengikuti pelatihan tambadwzara berjenjang
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Selain ittekaguga harus
mempunyai hubungan sosial yang baik.

Hubungan antara guru pembimbing dengan kepala akol
sesama guru pembimbing, guru pembimbing dengan mwalid atau
pun peserta didik juga harus saling dijaga untukndapatkan
kenyamanan terutama dalam bekerja.

Tetapi tidak demikian yang terjadi di PAUD Balitaer@.
Hubungan antara guru pembimbing dengan kepalaaekaing kurang
harmonis ternyata berdampak pada guru dalam méndidik selama
di sekolah. Pengakuan ini terekam saat penelitigoierol dengan guru-
guru pembimbing. Berikut penuturan dari GP.3:

“Sek bu Irul onok terus, bu irul iku re disek sptiemateri pagi iku

sesibuk apapun bu Irul pasti liat kita ngajar, mmom aku nunggoni bu
tyas, bu indah, enkok ditambahi karo bu Irul. Jka ada yang salah,
nanti  Bu irul yang benerin. Jadinya kita bisa mnetayi, ow

kesalahanku dek kene. Jadi ada yang mengontrokdday kita ndak
dikontrol gitu rasane kita itu tidak apa gitu ya..”

GP.4 juga setuju dengan pernyataan tersebut da@mioetni

pernyataan sebagai berikut:

“lya biasanya setiap minggu sekali.., tapi tateacggmua itu semakin
hari semakin luntur sak iki. Jadi biasanya dikontdan akupun
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menyadari kebiasaan itu sudah hilang bu sejak bl j&di ketua
Himpaudi ini wes. Kita semakin ndak direken rasageak dulu bu,
kalau dulu itu dipanggil bu satu2 guru itu, shargigTrus besok yang
mau diajarkan itu ditakokno bu desy pean ape nggjar jadi benar2
direncanakan..”

Selain hubungan dengan KS yang mulai renggang,kaguga
mengakui jika dalam memberikan kegiatan tersebuargi maksimal
karena tuntutan waktu dan tenaga yang harus lddsiinaelagi. Dengan
anak 27 orang sedangkan guru pembimbingnya hamyard), terlebih
lagi mereka masih harus mengurus segala keperlaankdbersihan
PAUD sendiri. Seperti menyapu PAUD setiap pagi damg. Belum
lagi apabila ada yang muntah atau ngompol, merea yang harus
turun tangan sendiri untuk membersihkan.

Ketidak sanggupan dari guru-guru pembimbing m@airigkap
satu persatu ketika kami mengobrol bersama. MeteKalu capek
dengan tugas-tugas yang ada dan jadwal yang téulaklari hari senin
hingga sabtu masuk terus. Hal ini diakui oleh G#e8erti berikut ini:
“Re sak iki kendalae yo iku wes bu danik guru ferlkesel. Ada
program yang kurang maksimal yo gara2 iku wes mikdde biyen
kan onok seng bersih2, jadi gurunya itu cuma nuraytak?2 tok wes.
Masalah bersih2 atau ada yang muntah gt opo j&rdéitpa wes dadi re
arek2 pulang ngono kene neng luar wes bu, sengunyap opo jare
pak lihin wes tapi re sak iki ndak, kene kabeh”.

Guru-guru yang lain juga menyetujui pernyataan ydikgtakan
oleh GP.3 tersebut, dan GP.1 juga mempunyai pexagatang sama:
“..Klo makan mereka ya makan sendiri walau kerepota makan
sendiri tapi re wes g tlaten yo didulang. seberdiee bisa cuman

gurunya itu kan dikejar waktu untuk tidur apa gitgak bisa untuk
nlateni anak-anak soale terlalu banyak ya klo sestikngkin bisa.”
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Yang terakhir adalah fasilitas sekolah yang tidd& perubahan
dari tiap tahunnya. Seolah-olah dari pihak ataaktidda kepedulian
untuk mengganti dan memperbaikinya. Padahal pesétinya dari
tahun ke tahun selalu bertambah. Sehingga tergtidk seimbangan
antara fasilitas dengan kapasitas jumlah pesedmyata hal ini juga
memicu metode pembelajaran tidak berjalan dengén pang pada
akhirnya juga berdampak pada kemandirian pesedik disekolah.
Seperti yang dipaparkan pada tanggal 12 April 26Eh guru-guru
berikut ini:

“Diterapkan sih diterapakan tapi kurang maksincaintohnya koyok
sak iki kan wes nyobak kene kan mandiri mencucgaansendiri

intinya kan koyok opo pencuci tangane kan nek sigituk e rusak
yo'opo arek kate mandiri bu dadi arek e kan dusskthn, wes nyoba
ayo satu?2 tapi kenyatane kan yo bergrombol. Neld #ah masih bisa
semua petnya, jujur enakan dulu bu danik. Berhulpetgya sak iki

mati bu danik lama trus dijadikan satu ate yokopme) naik kereta
api kan iku wes berusaha.”(hasil wawancara dendga®)G

“Ow.. toilet training, menggunakan toilet sendiark iyo seh bu danik
tapi kenyataan dilapangan ternyata koyok ngono dampean ngerti
dewe. Sebenere yo iyo, lah saiki programe jujuaktiterlalu terealisasi
disatu sisi yo koyok ngono sampean ngerti kan dadseng garai arek
kurang mandiri, selain kene iku kesel kadang melasmp emosine
nang arek jujur iki aku wes, iku seng garai piséimisil wawancara
dengan GP.4)

Berikut skema sederhana yang dibuat peneliti tertahgan
faktor kondisi sekolah yang mempengaruhi kemandirianak

disekolah:

Fasilitas dan program sekolah - guru pembimbing > peserta didik
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D. Pembahasan
1. Kemandirian Anak Usia Dini pada Kelompok Bermain dan Taman
Penitipan Anak di PAUD Balita Ceria
Anak usia dini adalah aset berharga bangsa. Selasgaiuntuk
melanjutkan estafet kehidupan, maka perlulah meaibatereka dengan
segala macam pengalaman, salah satunya adalatdigendiPendidikan
dalam arti luas terbagi menjadi tiga komponen pentyakni kognitif,

afektif dan psikomotor.

Dalam kajian perkembangan, pendidikan juga dimalesdiagai
proses pendewasaan individu. Pengertian dewasandadd ini adalah
kemampuan memenuhi kebutuhannya sendiri sebagavidad yang
mandiri. Kemandirian individu di tiap fase perturhbn mengalami
berbagai perkembangan. Semakin bertambah usia, ntaigkat
kemandirianpun semakin kompleks dan berkembanguasdé®butuhan.
Pernyataan di atas dipertegas oleh teori kemandyéang disampaikan
oleh Gea (2002, him: 146) bahwa mandiri adalah kepu@an seseorang
untuk mewujudkan keinginan dan kebutuhan hiduprgragen kekuatan

sendiri.

Usia dini merupakan masa paling penting dalamimtiiividu untuk
menerima pendidikan kemandirian, karena esensinyndigikan
kemandirian adalah proses penanaman pembiasaangseatn Ciri-ciri
kemandirian anak pada usia prasekolah menurutrifafartono (1995)

yaitu anak dapat makan dan minum sendiri, anak rmamemakai
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pakaian dan sepatu sendiri, anak mampu merawalydisendiri dalam
hal mencuci muka, menyisir rambut, sikat gigi, anempu menggunakan
toilet dan anak dapat memilih kegiatan yang disusgperti menari,
melukis, mewarnai dan disekolah tidak mau ditungglgh ibu atau

pengasuhnya.

Ariyanti (dalam Fitri, 2006, him: 80) menyebutkanmahwva
kemandirian anak akan terus berkembang secarahbprt®ada usia 2
tahun keterampilan membantu diri sendiri berkembhatk walaupun

dalam beberapa hal masuh memerlukan bantuan oeavesd.

Usia subjek yang rata-rata adalah usia 3-4 tahumurme Ariyanti
(dalam Fitri, 2006, him: 94), dalam prakteknya rkaresudah mampu
mengenakan pakaian sendiri, melepaskan pakaianagdiris (masih
memerlukan bantuan saat mengenakan kaos atau swetsnakai kaos
kaki tetapi hasilnya belum baik, memakai sepatungkin masih tertukar
antara kiri dan kanan), dapat melepas kancing ddparsamping dengan
mendorong masuk ke lubang kancing, mengikat tgbate meskipun
hasilnya tidak baik, mencuci dan mengeringkan tarsgandiri, menggosok
gigi (masih tetap perlu pengawasan orang dewasajakai celana tetapi
mungkin bagian depan dan belakang masih tertukaand hal membantu
diri untuk makan, anak tertarik untuk menata mejakam, pada saat
makan masih sering meninggalkan meja makan, mekaargr ke dalam
gelasnya serta makan sambil bicara. Dalam hal metuldiri buang air

kecil (BAK) dan buang air besar (BAB), anak dapammbersihkan dirinya
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setelah buang air kecil tetapi belum begitu bagkderung menahan BAK
sampai ke kamar mandi, lalu pergi ke toilet sergfmgan terlebih dahulu

memberitahukannya.

Selanjutnya, Gea (2002) menyatakan bahwa kemandiegdiri
dari beberapa aspek yakni: aspek kognitif, aspedktiaf dan aspek
psikomotor. Konsep kemandirian tersebut, telah erenn dalam

keseharian keenam subjek, baik di sekolah atawpumabh.

Aspek kognitif dalam kemandirian telah tercerminlgaubjek 1 (4
tahun), subjek 2 (3 tahun), subjek 4 (4 tahun), giabjek 5 (4 tahun).
Menurut Gea (2002), aspek ini berkaitan dengan gt@hgan, pandangan
dan keyakinan individu tentang sesuatu, misalnyagt@aman seorang
anak tentang pemenuhan kebutuhannya sendiri dak tégantung pada
orang tua atau pengasuhnya. Perilaku yang tepédd subjek 1, subjek 2,
subjek 4 dan subjek 5, seperti disekolah sudalk tidau ditunggui oleh
pengasuh atau orang tuanya, mengerti dengan apadij@arintahkan guru
atau orang tuanya, dan ketika mereka membutuhkanate mereka

melakukannya sendiri.

Kemandirian pada ranah afektif, tercermin padaedulyj (4 tahun)
dan subjek 2 (3 tahun). Aspek ini berkaitan dengginginan yang kuat
untuk memenuhi kebutuhan, hingga berhasil melakukagas-tugasnya
sendiri. Lebih lanjut keempat subjek tersebut memgpukeinginan untuk

menyelesaikannya, baik selama di sekolah ataupururmdah. Hal itu
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terlihat dari adanya keinginan untuk memenuhi kefbamnya sendiri
seperti: memakai kaos kaki dan sepatu, melepas ndamakai baju,
mengambil makan minum walaupun hasil akhir secaselkruhan masih
belum sempurna. Namun berdasarkan aspek Gea (208&2gku anak

seperti diatas dapat dikatakan mandiri secaraiafekt

Dalam ranah psikomotor, kemandirian juga sudaheterm pada
subjek 1 (4 tahun), subjek 3 (4 tahun), subjek &fn), dan subjek 6 (3
tahun). Aspek ini berkaitan dengan tindakan yanigkdkan individu
untuk memenuhi kebutuhannya. Keempat subjek inilabecsudah
memahami bahwa kemandirian adalah penting, merekiahs mampu
memakai kaos kaki dan sepatu sendiri, melepas @mnaikei baju sendiri,
memebreskan mainannya, mencuci tangan dan kekaraadimserta
mengambil minum dan makan sendiri.

Berdasarkan aspek yang dipaparkan Gea (2002), aaplat
dikatakan mandiri secara aspek psikomotor ketikakamempunyai
inisiatif untuk belajar mengenakan sesuatu sekdirena dia tidak ingin
bergantung pada orang tua atau pengasuhnya. Dampkesubjek diatas

sudah dapat dikatakan mandiri dalam aspek psikamoto

Sikap mandiri memang sangat penting dimiliki peseiitik, agar
peserta didik tidak selalu menggantungkan diri padmg lain. Peserta
didik haruslah memiliki pengetahuan dan ketrampilBendidik hanya
bisa memberi bimbingan tanpa harus memantau teresems anak

didiknya. PAUD telah memberikan suatu pengajararmipasaan
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kemandirian kepada peserta didiknya untuk hal-hahgy sederhana
sehingga pembiasaan tersebut bisa dimandirikanydirsaat di rumah.
Pembentukan kemandirian anak bersifaitinue, baik di sekolah ataupun
saat di rumah, sehingga kerjasama antar orang dnagdru sangatlah
penting.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemandirian Anak Usia Dini
pada Kelompok Bermain dan Taman Penitipan Anak di PAUD Balita

Ceria.

Kemandirian peserta didik tidak begitu saja terbkentda peran
orang tua dan pihak sekolah dalam membentuk kemamnadya. Tak dapat
dipungkiri bahwa ada faktor penghambat dan pendykwalam
pelaksanaannya. Menurut Hurlock (1990) kemandigamak usia dini
dapat ditumbuhkan dengan cara membiarkan anak rmaenpilihannya
sejak dini. Meskipun seorang ibu dapat mendororak-@maknya untuk
memilih sesuatu, misalnya dengan menanyakan makapmen yang
diinginkannya, pakaian apa yang ingin dipakainy@auagpermainan apa
yang ingin dimainkan, serta menghargai setiap gmlilyang dibuatnya
sendiri, namun keputusan final tetap milik sangkatempa terkecuali.
Demikian pula yang ditemukan peneliti pada keenagek selama proses

penelitian berlangsung.

a. Pola Asuh

1) Subjek 1
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Orang tua sepakat mendidik anak lebih kearah disighn
mandiri. Ini dilakukan oleh mamanya karena dirumébdak
menggunakan jasa pembantu atau pengasuh anak.ebeng ayah
yang tidak suka dengan rumah yang berantakan, nmemibama
mengajari subjek dari kecil untuk bekerja sama.

Dengan cara membiasakan subjek untuk membereskan
mainannya sendiri, membuang sampah pada tempatnysbelajar
memenuhi kebutuhannya sendiri seperti makan, menadaian,
memakai sepatu, menyisir rambut, dan kebutuhan ja&ing Dengan
begitu pekerjaan mama yang mengurus rumah dan raeswbjek
tidak terasa berat baginya.

Cara mendidik yang sama dan tidak ada pihak laing yRut
campur dalam mendidik subjek, membuat orang tua kisngan
leluasa menididik subjek hingga menjadi anak yaeguai dengan
harapannya.

Menurut Spock (dalam Muchsinati,2007), kemandirian
memang berkaitan erat sekali dengan disiplin. $ebeinak dapat
mendisiplinkan dirinya sendiri, ia terlebih dahilarus didisiplinkan
oleh orang tua. Selain itu, peran orang tua suljekni juga
membentuk kebiasaan mandiri dalam kehidupan suldjila anak
sudah dibiasakan mandiri dalam kehidupan sehaiyerdia akan

menjadi anak yang tidak tergantung lagi pada ofairg Sehingga
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yang membuat subjek akhirnya bisa terlihat mulandiva di rumah
maupun di sekolah.
2) Subjek 2

Perbedaan perlakuan antara orang tua dengan nextai d
cara mendidik subjek memberikan dampak yang berpeatiadalam
kemandiriannya. Neneknya menjelaskan bahwa dia meyap cara
berbeda dengan mamanya dalam mendidik subjek, aekamjek
berada dirumah nenek. Ini terjadi karena dia med@&saeorang nenek
yang wajib menjaga cucunya, apalagi ini merupakoucpertama.
Sehingga rasa khawatir dan cenderung menuruti keingsubjek
timbul dalam diri seorang nenek. Sedangkan mamangadidik
subjek lebih kearah kebebasan dan membiarkan diakaoi@nnya
sendiri selama itu aman dan baik baginya.

Contoh kecilnya seperti makan dan mengambil minjika,
dirumah neneknya dia selalu minta disuapin dan krgree menuruti
keinginan itu sedangkan untuk mengambil minum samaeknya
memang tidak diperbolehkan mengambil sendiri tetgika
dirumahnya sendiri atau disekolah dia bisa makamligedan kalau
minum punya ambil sendiri.

Cara mendidik anak yang tidak sama antara nenekndana,
membuat membuat subjek akhirnya mempunyai dua saéimyang
berbeda, antara dirumah dan disekolah. Dan sayangraktu subjek

juga lebih banyak bersama neneknya daripada bensemenya.
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Markum (1985) menyebutkan bahwa kendala dalam
kemandirian anak salah satunya adalah kebiasaba dédyantu atau
dilayani, hal ini akan membuat anak manja dan akhiranak tidak
mandiri. Begitu juga menurut Ali (2006), dia meanghan cara
mengasuh dan mendidik anak yang khawatir tanpamlgang jelas
akan menghambat kemandirian anak. Hal ini yangdegada nenek
dalam mendidik subjek.

Berbanding terbalik dengan mamanya, yang memberiksa
percaya kepada subjek untuk melakukan suatu ha gén mampu
kerjakan sendiri, ini akan berdampak positif dalamningkatkan
kemandirian dia (Spock dalam Muchsinati, 2007). pala asuh yang
demokratis dengan memberi kebebasan pada subjek sdagat
merangsang kemandirian anak. (Hurlock,1990)

3) Subjek 3

Orang tua dari subjek 3 mendidik anak dengan cara
membiarkan subjek untuk melakukan dan memilih gessendiri. Ini
terlihat saat subjek mampu memakai sepatu semdakan sendiri,
kekamar mandi dan memilih baju yang ingin dipakainjika dilihat
dari hal ini peran orang tua yang membiarkan sulbpgmilin dan
melakukan sendiri apa yang ingin dilakukan dapatndosong
tumbuhnya kemandirian dalam diri anak. (Hurlocko@9

Namun, ada kalanya subjek mulai malas untuk melakoga

sendiri dan ketika itu terjadi subjek mulai memirgantuan pada
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orang tua. Mereka pun selalu membantunya, terlédgh ayahnya
yang cenderung menurutinya. Sehingga yang sehausmyjek bisa
melakukan itu sendiri di rumah akhirnya dia malaslakukannya
sendiri. Kebiasaan ini yang terlihat juga ketikabjeld berada
disekolah.

Salah satu peranan orang tua dalam kehidupan derari
adalah membentuk kebiasaan. Jika anak sudah &d®éedu dilayani,
ia akan menjadi anak yang tergantung kepada oraimg (Spock
dalam Muchsinati, 2007)

Cara mengasuh yang digunakan oleh orang tua sabjglah
pengasuhan permissive indulgent, dimana orang teladerung
membiarkan anak-anak mereka melakukan apa saja yergka
inginkan dan akibatnya anak-anak tidak pernah é#efagpngendalikan
perilaku mereka sendiri dan selalu mengharapkanr agaua
kemauannya dituruti. (Baumrind dalam Desmita, 2008)

Subjek 4

Subjek ini tinggal bersama nenek dan kakek sedaingan
orang tuanya. Mamanya menjelaskan bahwa melaranjgksuntuk
bermain dengan teman-teman disekitarnya karenarféikigkungan
yang mayoritas orang-orang madura. Selain itu adgapembantu dan
anak dari saudaranya yang bisa menemani subjeknaelzerada
dalam rumah. Apalagi jika menjelang siang, ada kelaa kakeknya

juga sudah datang.



5)

109

Markum (1985) berpendapat bahwa kurangnya keguitaar
rumah dan adanya peran anggota lain akan menjadiake dalam
kemandirian anak. Disaat anak tidak mempunyai kagialengan
teman-temannya, akan membuat dia bosan sehinggkaiiamenjadi
malas tidak kreatif serta tidak mandiri. Apalagagukranan anggota
lain, seperti pembantu dan neneknya. Pembantu pahakukan tugas
rumah, termasuk membereskan mainannya subjek dagk ngang
terbiasa nyuapin subjek maka akan menghambat kernsmya.

Jadi tidak heran apabila disekolah, dalam makamgssaibjek
masih disuapin, memakai sepatu masih dipakaikaunga; dan
memakai baju juga. karena dirumah terbiasa adakngare pembantu
yang melayani dia. Di sisi lain juga kurangnya bsial dengan
teman-teman disekitar rumahnya. Sehingga pada masiik sekolah
dia masih kesulitan dalam menyesuaikan diri detgaran-temannya.

Subjek 5

Sosok seorang mama lebih cenderung berperan dalam

mendidik subjek dibandingkan ayahnya. Mamanya yarendidik

otoriter dan ayahnya yang cenderung hanya mendukueaganya
tanpa banyak berkata, sehingga ketika mamanya rsacana spontan
subjek langsung lari ke ayahnya. Hal ini memangudit sedemikian
rupa oleh Mamanya, agar yang menjadi center dalamaln itu hanya
1 orang, sehingga ketika dirumah subjek hanya nuginmama bukan

yang lain.



110

Orang tua yang otoriter menetapkan batas-batastegag dan
tidak memberi peluang yang besar bagi anaknya untuk
mengemukakan pendapat atau keinginannya. Sehinggk akan
merasa canggung berhubungan dengan orang laimar@uteman
sebaya disekolahnya. (Baumrind dalam Desmita, 20D0h karena
itu, subjek memang terlihat diam dan tidak seberali# didalam
kelas. Dan berkomunikasi dengan temannyapun haaga peberapa
orang saja.

Namun cara yang dilakukan mamanya bertolak belakang
dengan cara yang dilakukan oleh pengasuhnya, yamdecung lebih
memanjakan subjek. Walapun subjek sudah bisa miedaksendiri di
sekolah tetapi karena ada peran pengasuh yang sedadurutinya di
rumah, membuatnya menjadi manja dan tidak mau akausendiri
sehingga akan membuat anak tidak mandiri. (Mark@8%)L Tetapi
itu dilakukan subjek ketika dia bersama pengasuhsg@angkan pada
mamanya dia tidak berani.

Sehingga ketika bersama mamanya subjek terlihath leb
mandiri, diantaranya dia mau makan sendiri, begang jawab untuk
memebereskan mainan miliknya sendiri, memakai aga mau
memakai sendiri, pergi ke kamar mandi sendiri, kieiika jadwalnya
minum obat dia selalu mengingatkan Mamanya.

6) Subjek 6
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Perbedaan cara mendidik antara mama, ayah dan nenek
memberikan dampak yang berbeda terhadap kemandsudiek.
Mamanya yang mendidik otoriter, ayahnya yang sdbarcenderung
menuruti semua keinginannya, dan neneknya yang kiat
Keseharian subjek lebih banyak bersama nenek darigiengan
mama dan ayahnya.

Mama yang menuntut subjek untuk mengikuti perintah-
perintahnya dan cenderung bersikap sewenang-wendalgm
membuat keputusan, membuat anak cenderung becsif@a pada
orang lain dan merasa tidak bahagia dengan difBgamrind dalam
Desmita, 2008). Sedangkan sikap ayahnya yang sdlatsikap
memanjakan subjek akan menghambat kemandirianfyarkgm,
1985). Neneknya yang memperlihatkan pengawasarraeksitat
terhadap tingkah laku subjek tetapi juga bersikamsponsif,
menghargai, dan memberitahu kesalahannya membbgkslebih
percaya diri dan mampu bergaul baik dengan temaastesebayanya.

b. Kondis Sekolah

Mengingat pentingnya perkembangan anak usia dirdkam
semenjak tahun 2001, telah dibentuk sebuah DirakRAUD, dibawah
Ditien PLSP Depdiknas yang bertugas memberikan perab teknis
terhadap upaya pelayanan pendidikan anak usia(@ifitahun yang
dilaksanakan melalui Penitipan Anak, Kelompok Bemuan satuan

PAUD sejenis agar anak tumbuh dan berkembang septimal sesuai
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tahap tumbuh kembang dan potensi masing-masingKnat PAUD,
2002: 1). Seiring dengan keberadaan Direktorat lrmasyarakat
tumbuh lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PADU) adal jalur
pendidikan non formal baik dalam bentuk kelompoknizn (KB),
Taman Penitipan Anak (TPA).

PAUD Balita Ceria adalah lembaga yang menjadi in@R
PKK Kabupaten Probolinggo. Hal ini yang membuat ngratua
mempercayakan pendidikan putra-putrinya di sekolalBagi mereka
sekolah yang menjadi binaan dari TP PKK adalah labkgang bisa
memberikan konstribusi yang baik dalam pembinaan patra- putri
mereka.

Pengelolaan lembaga pendidikan anak wusia dini yang
dilaksanakan dalam pendidikan non formal (KB, TPa&ndSPS) di
masyarakat memiliki variasi yang sangat beragana, yahg sudah
sangat baik dilihat dari perencanaan, pelaksang@mbiayaan,
penggerakkan, maupun evaluasi. Namun sebaliknyajuah lembaga
pendidikan anak usia dini yang dikelola seadanstayya yang penting
jalan, tidak melihat kualitas baik yang ada di namakat perkotaan
maupun di masyarakat pedesaan yang dikelola olefatPgegiatan
Belajar Masyarakat atau perorangan, sehingga dikioken kurang
memperhatikan persyaratan minimal yang harus dimilieh sebuah

lembaga pendidikan anak usia dini, yang pada akhidapat berakibat
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tidak tercapainya tujuan dari pendidikan anak usi@i yaitu
tercapainya tumbuh kembang anak usia 0-6 tahumesepiamal.

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP), terdapsiaB8dar
sekolah yang ideal, salah satunya adalah standgitaf® Di satu sisi
PAUD Balita Ceria, selalu mengupayakan pemenuharstehdar
tersebut. Namun di sisi lain fasilitas yang teraestingatlah terbatas.
Dari tahun ke tahun tidak ada penambahan dan jegaaikan yang
signifikan dari pihak sekolah dan juga pihak yayasa

Seolah-olah dari pihak sekolah tidak ada kepedutiatuk
mengganti dan memperbaikinya. Sedangkan jumlatrtpedelik terus
meningkat setiap tahunnya. Sehingga terjadi kesieiakbangan antara
fasilitas dengan kapasitas jumlah peserta. Hakimyata juga menjadi
salah satu penghambat dari program- program sekbBlampak yang
paling nyata adalah kurang maksimalnya proses pemben
kemandirian peserta didik di sekolah.

Menurut informasi yang diperoleh dari pihak gurelah
dilakukannya beberapa upaya agar program sekolghat dzerjalan
dengan maksimal. Namun keterbatasan fasilitas karemgnya tenaga
pendidik tetap tidak bisa dihindari.

Pendidikan formal maupun nonformal merupakan lerabaizl
yang berperan utama sebagai kunci untuk mempegsiag&butuhan
masa depan bangsa berdasarkan aspek intelektualmdaadukan

aspek keterampilan dengan kepribadian. Dalam rapgkdidikan itu,
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pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sosaknaityang
mengemban tugas mempersiapkan masa depan anaka (&tgsdart

kompetensi PTK-PNF).

Sektor pendidikan saat ini telah berada pada etzatisasi yang
sesungguhnya, dimana informasi dan komunikasi ya@dkembang
pesat seirama dengan kemajuan teknologi yang miajkin
persaingan ketat. Proses belajar mengajar bukayahraengarah pada
hasil hafalan belaka, melainkan bagaimana melastea didik untuk
berpikir, bertindak dan mengahayéearning to think, learning to do,
leraning to be). Guna mewujudkan hal tersebut maka pendidikan di
Indonesia sangat membutuhkan dukungan tenaga plendian
kependidikan yang memadai, berkualitas dan profesiserta mampu

bersaing baik di forum regional, nasional maupuerimasional.

Dengan jumlah peserta didik 27 orang dan jumlatu giang
hanya 4 orang, sebenarnya hal yang wajar tidakéahthjika semua
berjalan dengan semestinya. Namun karena tugas djusini bukan
hanya mengajar tetapi juga harus mengurus segglarlyan dan
kebersihan PAUD, seperti menyapu dan mengepel, mesihkan
muntah dan ngompol sehingga mereka merasa bahvwgadimulai
kelelahan. Apalagi jadwal yarfgll, mulai senin hingga sabtu dan jam

pulang yang sore, membuat mereka merasa kewalahan.



